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ABSTRAK 

 
Penelitian ini menganalisis tentang Analisis Debt to Equity Ratio, Return on Equity, Current 
Ratio dan Inflasi terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor barang dan 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang bersumber dari Bursa Efek Indonesia. Metode yang digunakan adalah 
analisis regresi linear berganda dengan uji heteroskedastisitas. Hasil penelitian ini 
menunjukkan variabel DER (Debt to Equity Ratio), CR (Current Ratio) dan Inflasi tidak 
signifikan terhadap harga saham. Sedangkan ROE (Return on Equity) signifikan terhadap 
harga saham. 
 
Kata kunci : DER (Debt to Equity ratio), ROE (Return on Equity), CR (Current Ratio), Inflasi, 
Harga Saham 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 



 

1 
 

BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan negara berkembang yang kapasitas penduduknya 

seringkali menuntut perusahaan agar senantiasa eksis di antara perusahaan lainnya. 

Perkembangan ekonomi yang makin baik menyebabkan investor tertarik untuk 

berinvestasi, satu dari beberapa hal yang membuat investor tertarik untuk 

berinvestasi di Indonesia ialah sektor manufaktur. Perusahaan manufaktur ialah 

perusahaan yang memproduksi barang secara masal dalam skala besar yang 

dilangsungkan melalui proses pengolahan bahan baku ke dalam barang jadi yang 

kemudian dijual kepada konsumen. Perusahaan manufaktur akan memproduksi 

dalam skala yang besar jadi mengikutsertakan begitu banyak tenaga kerja serta mesin 

di dalam prosesnya. Semua perusahaan akan melakukan inovasi pada produknya 

guna menarik dan meyakinkan masyarakat untuk membeli produknya. Pada contoh 

produk perawatan rambut pada perusahaan Makarizo Tbk. Memiliki inovasi 

pewangi rambut yang memiliki nama Makarizo Hair Energy, Makarizo Hair Energy 

ditujukan untuk pengguna sepeda motor yang terkesan memiliki rambut “bau” 

dikarenakan lembab terkena helm, Makarizo Hair Energy memberikan efek wangi 

yang tahan lama guna menarik para pengguna sepeda motor yang mendominasi di 

Indonesia. Aspek inilah yang digunakan untuk membenahi kelemahan para 

pengendara sepeda motor. Dorongan inovasi pada setiap perusahaan terjadi 

dikarenakan makin banyaknya persaingan yang ketat. Persaingan ini berpengaruh 

pada tingkat penjualan saham perusahaan yang akan memengaruhi besar kecilnya 

investor yang masuk. Investor akan melihat tingkat kesehatan laporan keuangan 

tahunan perusahaan, secara mudah,investor akan meneliti atau menebak perusahaan 

yang akan memiliki inovasi pasar yang baik, setelah meneliti laporan keuangan 

perusahaan, investor akan membeli saham tersebut. Dari sinilah pengaruh harga 

saham akan terjadi, semakin banyaknya investor masuk pada perusahaan akan 

semakin mahal nilai saham perusahaan tersebut. 
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Sumber : databoks 

Grafik 1.1 

 Grafik Laju Pertumbuhan Harga Saham Sektor Barang dan 

Konsumsi 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 terdapat laju pertumbuhan harga saham sektor 

konsumsi dalam kurun 11 tahun terakhir yaitu antara tahun 2010 sampai dengan 

tahun 2021. Terlihat pada tabel di atas, tingkat pertumbuhan harga saham pada 

sektor konsumsi paling tinggi terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar 1,3 miliar Rupiah 

di angka 11%. Kemudian mengalami penurunan pada tahun 2012 menjadi 1,2 miliar 

di angka 10%. Pada tabel di atas menunjukkan sikap konsumsi masyarakat yang 

secara agresif membeli produk barang dan konsumsi sebagai bahan pokok untuk 

kehidupan dikarenakan semua produk yang dibuat oleh perusahaan memiliki efek 

ketergantungan bagi masyarakat untuk membeli ulang produk tersebut. Melihat tabel 

di atas dapat kita tarik bahwa rata rata masyarakat membeli sebuah produk secara 

terus menerus. 
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Saham dapat diartikan sebagai instrumen pasar modal yang menjanjikan 

keuntungan sangat besar dan paling diminati oleh investor. Menurut Darmaji dan 

Fakhrudin (2012:5) menyatakan bahwa tanda kepemilikan seseorang dalam suatu 

perusahaan dapat diartikan sebagai saham. Harga saham dipengaruhi oleh jumlah 

saham yang beredar di publik serta dipunyai perusahaan. 

Saham merupakan sertifikat/surat berharga yang memperlihatkan 

kepemilikan terhadap sebuah perusahaan, di dalam sertifikat tersemat nilai saham 

yang dipunyai, jenis saham yang dipunyai, hak serta kewajiban tiap pemegang saham 

(Christian dan Frecky, 2019). Saham terbagi ke dalam beberapa jenis sesuai dengan 

peralihan haknya, hak tagihnya serta kinerjanya. Apabila didasarkan pada peralihan 

haknya, saham tersusun atas saham atas tunjuk serta saham atas nama. 

Harga saham dapat dikatakan begitu sensitif terhadap perubahan, seperti 

lingkungan bisnis dan ekonomi sebuah negara. Informasi-informasi akurat dapat 

dipergunakan para investor sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan pilihan 

berinvestasi dalam bentuk saham. 

Harga saham adalah nilai setiap lembar saham yang dipunyai sosok investor 

ataupun pemilik yang nantinya mendapatkan feedback dari saham tersebut. Sesuai 

dengan studi kasus yang dilangsungkan (Hartono, 2008) demand serta supply di antara 

penjual saham serta para investor memberikan pengaruh bagi harga per lembar 

saham. Sementara menurut Brigham, Houston, dan Yulianto (2011) harga dari 

saham yang dipunyai, menjadi penentu kekayaan seorang pemegang saham. 

Hasil studi kasus yang dilangsungkan Alwi (2003) mobilitas indeks harga 

saham diberikan pengaruh oleh lingkungan makro seperti pengumuman hukum, 

gejolak politik dalam negara, pengumuman pemerintah, pengumuman industri 

sekuritas, ketidak stabilan nilai tukar mata uang serta beragam rumor dari dalam atau 

luar negeri. Sementara faktor domestik diberikan pengaruh oleh lingkungan mikro 

yakni pendanaan, pemasaran, pengumuman diversifikasi, manajemen badan direksi, 

ketenagakerjaan, investasi serta laporan keuangan perusahaan. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang di atas, bisa dirumuskan rumusan masalah 

seperti di bawah ini : 

1. Bagaimana Dept to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020? 

2. Bagaimana Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020? 

3. Bagaimana Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020? 

4. Bagaimana Inflasi berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017-2020? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis bagaimana Dept to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor barang dan 

konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020 

2. Untuk menganalisis bagaimana Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap 

harga saham pada perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020 

3. Untuk menganalisis bagaimana Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap harga 

saham pada perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020 
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4. Untuk menganalisis bagaimana Inflasi berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dihasilkan, diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Dari hasil penelitian ini peneliti harapkan penelitian ini bisa memberikan 

informasi mengenai harga saham dalam perusahaan dan acuan dalam 

pengambilan keputusan oleh mitra perusahaan 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini peneliti harapkan bisa memberi informasi tentang harga saham 

khususnya terkait Dept to Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), Current 

Ratio (CR) dan juga Inflasi jadi bisa membantu di dalam pengambilan 

keputusan dalam hal berinvestasi 

3. Bagi Pembaca 

Hasil dari penelitian ini peneliti harapkan bisa menambah wawasan dari 

pembaca tentang penelitian yang telah dibuat dan dapat dijadikan sebagai 

referensi penelitian yang ingin dibuat oleh pembaca. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

  Bab pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah yang terdiri dari 

Faktor-faktor yang memengaruhi harga saham, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
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Menyajikan tentang pengkajian hasil dari penelitian penelitian sebelumnya. 

Adapun landasan teori tentang teori harga saham, Debt to Equity Ratio, Return on 

Equity, Current Ratio dan Inflasi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

  Bab ini berisikan mengenai variabel penelitian, definisi operasional 

variabel, metode analisis yang digunakan di dalam penelitian, jenis serta cara 

mengumpulkan data. 

BAB IV HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini memuat tentang faktor-faktor yang memengaruhi harga saham 

yaitu Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), Current Ratio (CR) dan 

Inflasi. 

BAB V KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

  Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

dilangsungkan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Signalling Theory 

Signaling Theory adalah sebuah teori yang dikemukakan oleh Brigham dan 

Houston (2014) di mana teori ini menjelaskan bahwa sebuah perilaku yang 

diinisiasi oleh manajer perusahaan guna memberi acuan bagi investor 

mengenai cara manajemen menganalisis prospek perusahaan. Prospek 

perusahaan yang memberikan keuntungan yang tinggi akan mencoba untuk 

tidak melakukan penjualan saham serta berusaha agar tiap modal baru dapat 

diolah menggunakan cara lainnya, seperti contohnya kelebihan penggunaan 

hutang dari target normal structural modal. 

Teori signal mengedepankan bahwa informasi yang dihasilkan oleh 

perusahaan merupakan hal yang sangat esensial bagi keputusan dari pihak luar 

perusahaan untuk melakukan investasi. Jogiyanto (2014) mengatakan bahwa 

publikasi informasi mampu digunakan sebagai suatu signal atau pertanda bagi 

para investor ketikan menentukan keputusan dalam berinvestasi. 

2.1.2 Harga Saham 

Berdasarkan pernyataan Darmadji (2001) harga saham ialah bukti 

seseorang memiliki kesertaan dan nilai pada suatu perusahaan. Harga saham 

bisa disebut selaku indikator yang menentukan kesuksesan pengelolaan 

perusahaan di mana kekuatan pasar diperlihatkan melalui transaksi 

perdagangan saham. Rendah tingginya harga saham adalah penilaian 

sementara yang diberikan pengaruh oleh beragam faktor, salah satunya ialah 

keadaan perusahaan emiten. 
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Transaksi perdagangan saham yang terjadi itu berlandaskan hasil 

pengamatan investor pada prestasi perusahaan di dalam menghasilkan 

keuntungan. Tujuan utama sejumlah besar perusahaan ialah bagaimanakah 

mengoptimalkan nilai pasar terhadap harga saham perusahaan. Jadi ketika nilai 

pasar bisa maksimal, perusahaan akan memperoleh keuntungan. 

Harga saham dapat dikatakan begitu sensitif terhadap perubahan, seperti 

lingkungan bisnis serta ekonomi sebuah negara. Informasi-informasi akurat 

dapat dipergunakan para investor sebagai bahan pertimbangan di dalam 

menentukan pilihan berinvestasi dalam bentuk saham. 

2.1.3 Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio (DER) dapat diartikan sebagai rasio hutang terhadap 

modal. DER atau Debt to Equity Ratio menurut Hery (2015) adalah nilai ukur 

yang dipergunakan pada perhitungan besaran rasio utang pada modal. DER 

atau Debt to Equity Ratio diukur menjadi jumlah pembagian dari rasio utang 

dan modal. 

2.1.4 Return on Equity 

Menurut Brigham & Houston (2010:149) menyampaikan bahwasanya: 

Devinisi Return on Equity ialah pengembalian atas nilai keuangan investor. 

ROE atau Return on Equity adalah nilai ukur keuntungan bersih pada ekuitas 

dimana dilakukan pengukuran pengembalian investasi pemegang saham. 

Menurut Kasmir (2012), ROE atau Return on Equity menjadi pengukuran 

keuntungan bersih kinerja perusahaan. Sementara menurut Fahmi (2012:98) 

Return on Equity (ROE) menjadi tolok ukur menjadikan laba nilai sebuah 

perusahaan atas ekuitas. 

ROE atau Return on Equity merupakan nilai ukur di mana nilai ukur ini 

dipergunakan dalam melakukan pengukuran terhadap kapabilitas modal yang 

dimiliki guna menimbulkan keuntungan untuk semua pihak yang memiliki 

saham, baik saham biasa ataupun saham preferen. Makin nilai ROE tinggi, 
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maka investor makin tertarik menanam modal dalam perusahaan sebab 

menandakan bahwasanya perusahaan itu memiliki kapasitas yang baik serta 

dampaknya yaitu meningkatnya harga saham. 

Ratri (2015) menguraikan ROE atau Return on Equity memberikan 

pengaruh substansial dan baik bagi harga saham, selaras pada pandangan 

Kohansal et al. (2013), Saleh (2015) dan Wang et al. (2013). Dalam penelitian 

Sukmawati (2010), ROE tidak memberikan pengaruh signifikan kepada harga 

saham. Sebaliknya, pendapat Setyorini (2016) ROE atau Return on Equity 

memberikan pengaruh negative kepada harga saham. 

2.1.5 Current Ratio 

Menurut Hanafi (2007:77) Current Ratio (CR) adalah pengukuran yang 

digunakan perusahaan untuk mengetahui seberapa besar perusahaan dapat 

membayar liabilitas jangka pendek melalui aktiva lancar. 

Menurut Agnes Sawir (2003:8), menyatakan bahwasanya Current Ratio 

sebagai alat ukur seberapa sanggup perusahaan mempertanggungjawabkan 

liabilitas jangka pendek , karena nilai ukur yang universal untuk menarik 

kesimpulan guna meneliti ukuran tuntutan dari kreditor jangka pendek guna 

mengetahui aktiva yang akan menjadi uang tunai dalam periode yang sama 

dengan jatuh tempo hutang. 

2.1.6 Inflasi  

Inflasi adalah satu dari beberapa masalah klasik di dalam sebuah 

perekonomian yang bisa menyebabkan penurunan pendapatan riil masyarakat 

secara berkesinambungan serta berdampak negatif bagi perekonomian makro. 

Hal itu memosisikan issue inflasi selaku indikator yang begitu penting di dalam 

menjaga stabilitas perekonomian. Krisis moneter yang timbul di pertengahan 

tahun 1997 sudah mengakibatkan melonjaknya tingkat inflasi di Indonesia 

yang memberikan dampak bagi menurunnya daya beli masyarakat serta tingkat 

pertumbuhan ekonomi. 
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Kenaikan tingkat harga secara berkali-kali disebut dengan inflasi (Mishkin, 

2008:339). Menurut Gilarso (2004:200) inflasi bisa dirumuskan selaku 

peningkatan harga umum yang berasal dari terganggunya keseimbangan di 

antara arus uang serta barang. Menurut Boediono dalam Nainggolan (2005:68) 

tingkat harga yang cenderung meningkat berkali-kali merupakan pengertian 

dari inflasi. Peningkatan harga dari satu ataupun dua barang saja tak dapat 

dinamakan inflasi. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti, Tahun Variabel Hasil Penelitian (sig<0,05) 

1. Murdaningsih, Mulyadi 

& Wiratno (2018) 

1. DER 

2. ROE 

3. CR 

4. Inflasi 

1. Positif tidak signifikan 

2. Positif tidak signifikan 

3. Negatif tidak signifikan 

4. Negatif tidak signifikan 

2. Rahmadewi & 

Abundanti (2018) 

1. ROE 

2. CR 

1. Negatif signifikan 

2. Negatif tidak signifikan 

3. Munira, Merawati & 

Astuti (2018) 

1. ROE 

2. DER 

1. Positif signifikan 

2. Positif Signifikan 

4. Pratama & Erawati 

(2014) 

1. CR 

2. DER 

3. ROE 

1. Positif tidak signifikan 

2. Positif signifikan 

3. Negatif signifikan 

5. Setiyawan & Pardiman 

(2014) 

1. CR 

2. ROE 

1. Positif signifikan 

2. Positif signifikan 

6. Dalimunthe (2018) 1. Inflasi 1. Positif signifikan 

 

 



 

11 
 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian hanya sebuah perkiraan yang kemudian akan dibuktikan 

kebenarannya dalam penelitian ini. Berdasarkan pada penelitian dan studi empiris 

terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan 

seperti di bawah ini: 

1. Diduga variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di BEI 

tahun 2017-2020 

2. Diduga Return on Equity berpengaruh positif terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2020 

3. Diduga Current Ratio berpengaruh positif terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020 

4. Diduga inflasi berpengaruh positif terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020 
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2.4 Kerangka Penelitian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

Data pada penelitian ini mempergunakan data sekunder yang terdiri dari 48 

perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi pada tahun 2017-2020. Data 

tersebut diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian ini menggunakan data 

panel dengan data cross sectional yang berupa data 48 perusahaan manufaktur sektor 

barang dan konsumsi di Indonesia dan data time series berupa data pada tahun 2017-

2020. Penulis menggunakan 5 variabel pada penelitian ini. Indikator tersebut antara 

lain: 

1. Debt to Equity Ratio sebagai variabel independen 

2. Return to Equity sebagai variabel independen 

3. Current Ratio sebagai variabel independen 

4. Inflasi sebagai variabel independen 

5. Harga saham sebagai variabel dependen 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Dependen 

Berdasarkan pernyataan Darmadji (2001) harga saham ialah bukti seseorang 

memiliki kesertaan dan nilai pada suatu perusahaan. Di dalam penelitian ini, data 

yang dipergunakan ialah data sekunder pada perusahaan manufaktur sektor barang 

dan konsumsi yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020. 

Variabel Independen 

1. DER atau Debt to Equity Ratio menurut Hery (2015) adalah nilai ukur yang 

dipergunakan pada perhitungan besaran rasio utang pada modal. Di dalam 

penelitian ini, data yang dipergunakan ialah data sekunder pada perusahaan 

manufaktur sektor barang dan konsumsi yang diperoleh dari Bursa Efek 
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Indonesia pada tahun 2017-2020. Maka dapat disimpulkan memakai rumus 

di bawah ini : 

 

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

2. Return to Equity ialah rasio yang dipergunakan untuk mengkaji sejauh 

manakah sebuah perusahaan menggunakan sumber daya yang dipunyai agar 

bisa memberi laba terhadap ekuitas yang dimiliki (Fahmi, 2012:98). Di dalam 

penelitian ini, data yang dipergunakan ialah data sekunder pada perusahaan 

manufaktur sektor barang dan konsumsi yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017-2020. Maka dapat disimpulkan memakai rumus 

di bawah ini : 

 

ROE = 
𝐸𝐴𝑇

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

3. Current Ratio ialah ukuran yang sangat sering dipergunakan untuk mengetahui 

kesanggupan pemenuhan kewajiban jangka pendek rasio adalah seberapa 

jauhnya tuntutan kreditor jangka pendek dipenuhi aktiva yang diprediksi 

menjadi uang tunai di dalam periode yang setara pada jatuh tempo utang 

(Agnes Sawir, 2003:8). Di dalam penelitian ini, data yang dipakai ialah data 

sekunder pada perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia di tahun 2017-2020. Maka dapat 

disimpulkan memakai rumus di bawah ini : 

 

CR = 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

 

4. Inflasi bisa dirumuskan selaku peningkatan harga umum yang berasal dari 

keseimbangan yang terganggu di antara arus uang dengan barang (Gilarso, 
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2004:200). Di dalam penelitian ini, data yang dipakai ialah data sekunder 

pada perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang diperoleh 

dari Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020. Maka dapat disimpulkan 

memakai rumus di bawah ini : 

 

Inflasi = x 100 

3.3 Metode Analisis 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode regresi 

data panel, dengan menggabungkan data cross sectional dan data time series. dimana data 

cross sectional  berupa data 48 perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi di 

Indonesia dan data time series berupa data pada tahun 2017-2020. Data yang 

didapatkan selanjutnya akan diolah dengan menggunakan proggram Eviews 9. 

3.4 Metode Analisis Penelitian 

Dalam penelitian ini duganakan model sebagai berikut : 

 
𝑌𝑖𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝑋1𝑖𝑡 +  𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡 + 𝛽4𝑋4𝑖𝑡 + 𝑒𝑖𝑡  

 
Keterangan: 

𝑌 = Harga Saham 

𝛽0 = Konstanta 

𝛽1,2,3,4,5 = Koefisien regresi variabel independen 

𝑋1 = Debt to Equity Ratio  

𝑋2 = Return to Equity 

𝑋3 = Current Ratio 

𝑋4 = Inflasi 

𝑖    = 48 perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi di Indonesia 

𝑡  = Tahun 2017 – 2020 

𝑒  = Komponen error 
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3.5 Estimasi Model Regresi Data Panel  

3.5.1 Common Effect Model (CEM) 

Metode common effect merupakan metode yang menyatukan data cross sectional 

dengan data time series dan memperhatikan adanya waktu dan individu dengan 

asumsi keduanya memiliki perilaku yang sama. 

 

3.5.2 Fixed Effect Model  (FEM) 

Metode fixed effect merupakan metode dengan membandingkan intersep pada 

setiap objek dengan asumsi slop tetap sama. Metode ini baik digunakan dalam 

menentukan perilaku setiap data yang akan diteliti. 

 

3.5.3 Random Effect Model (REM) 

Metode effect model merupakan metode yang digunakan apabila terdapat 

kelemahan dengan melibatkan variabel eror, dan dengan adanya hubungan 

antar objek sehingga dapat menyelesaikan heteroskendastisitas pada data yang 

diolah. 

 

3.6 Penentuan Model Estimasi 

3.6.1 Uji Chow  

Uji chow merupakan uji yang digunakan untuk menentukan antara metode 

common effect dengan metode fixed effect. Dengan hipotesis sebagai berikut : 

H0 = Nilai probabilitas F lebih besar dibanding nilai  = 5%, maka model 

yang terpilih adalah model common effect 

Ha = Nilai probabilitas F lebih kecil dibanding nilai  = 5%, maka model 

yang terpilih adalah model fixed effect 

 

3.6.2 Uji Hausman 
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Uji hausman merupakan uji yang digunakan untuk menentukan antara 

metode random effect dengan metode fixed effect. Dengan hipotesis sebagai 

berikut : 

H0 = Nilai Chi-Square lebih besar dibanding nilai  = 5%, maka model yang 

terpilih adalah model random effect 

H1 = Nilai Chi-Square lebih kecil dibanding nilai  = 5%, maka model yang 

terpilih adalah model fixed effect 

 

3.7 Uji Statistik 

3.7.1 Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial merupakan uji yang digunakan dalam mengetahui pengaruh 

variabel independen dengan variabel dependen secara satu persatu. Dengan 

ketentuan : 

H0 = Nilai probabilitas t-hitung lebih besar dibanding nilai  = 5%, maka 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

H1 = Nilai probabilitas t-hitung lebih kecil dibanding nilai  = 5%, maka 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

3.7.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan merupakan uji yang digunakan dalam mengetahui pengaruh 

variabel independen dengan variabel dependen secara keseluruhan. Dengan 

ketentuan : 

H0 = Nilai F-hitung lebih besar dibanding nilai 0,05  ( = 5%), maka selururh 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

H1 = Nilai F-hitung lebih kecil dibanding nilai 0,05 ( = 5%), maka selururh 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

3.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Uji koefisien determinasi merupakan uji yang digunakan untuk mengerahui 

tingkat pengaruh antar variabel. Dengan ketentuan : 

3.4.1.1 Apabila nilai koefisien yang didapat mendekati angka satu maka 

variabel independen semakin baik dalam menjelaskan variabel dependen 

3.4.1.2 Apabila nilai koefisien yang didapatkan mendekati angka nol maka 

variabel independen kurang baik dalam menjelaskan variabel dependen. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data panel. Data panel adalah kombinasi antara 

data time series dan data cross-section dengan kata lain data yang terdiri dari beberapa 

objek dengan banyak kurun waktu. Adapun data time series yang digunakan dengan 

kurun waktu 2017 hingga 2020 dan data cross-section antar perusahaan. Variabel dalam 

penelitian ini terdiri dari variabel harga saham sebagai variabel dependen dan 

variabel DER, ROE, CR, serta Inflasi sebagai variabel independen. Proses analisis 

yang dilakukan penelitian ini dibantu oleh program software Eviews 9. Adapun statistik 

deskriptif yang disajikan di tabel 4.1 sebagai berikut: 

  

Tabel 4 1 Analisis Descriptive 

 Y X1 X2 X3 X4 

 Mean  5976.342  0.768850  0.163877  11.48702 -60.63352 

 Median  1297.500  0.543179  0.109965  2.394691  1.578586 

 Maximum  83800.00  5.370065  2.244585  883.7847  2089.615 

 Minimum  50.00000  0.000498 -0.467157  0.616551 -5329.412 

 Std. Dev.  14127.23  0.771986  0.367004  80.82192  718.4204 

 Skewness  3.927477  2.692189  2.962129  10.61831 -6.218880 

 Kurtosis  19.11637  13.70753  14.07775  114.9935  47.86644 

      

 Jarque-Bera  1607.188  718.2139  789.0673  64967.69  10838.48 

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 

      

 Sum  717161.0  92.26194  19.66529  1378.443 -7276.022 

 Sum Sq. Dev.  2.37E+10  70.91960  16.02836  777329.8  61419211 

      

 Observations  120  120  120  120  120 

         Sumber : Hasil olahan eviews 9 

Tabel 4.1 menunjukan observasi sebanyak 120 kali periode 2017-2020. 

Selama 4 tahun variabel Harga saham mendapatkan nilai rata-rata sebesar  5976.342, 

nilai terendahnya sebesar 50.00000, dan nilai tertingginya sebesar 83800.00, serta 
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nilai standar deviasinya sebesar 14127.23. Variabel DER mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar  0.768850, nilai terendahnya sebesar  0.000498, dan nilai tertingginya 

sebesar  5.370065, serta nilai standar deviasinya sebesar  0.771986. Variabel ROE 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar  0.163877, nilai terendahnya sebesar  -0.467157, 

dan nilai tertingginya sebesar  2.244585, serta nilai standar deviasinya 

sebesar   0.367004. Variabel CR mendapatkan nilai rata-rata sebesar  11.48702, nilai 

terendahnya sebesar  0.616551, dan nilai tertingginya sebesar  883.7847, serta nilai 

standar deviasinya sebesar   80.82192. Terakhir, variabel inflasi mendapatkan nilai 

rata-rata sebesar  -60.63352, nilai terendahnya sebesar  -5329.412, dan nilai 

tertingginya sebesar   2089.615, serta nilai standar deviasinya sebesar   718.4204. 

4.2 Hasil dan Analisis 
4.2.1 Common Effect Model (CEM) 

Tabel 4 2Hasil Uji Common Effect Model 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 51.17172 1278.581 0.040022 0.9681 

X1 1816.908 1158.905 1.567779 0.1197 
X2 19519.82 2100.241 9.294085 0.0000 
X3 25.10526 8.269541 3.035871 0.0030 
X4 -0.690298 1.232208 -0.560213 0.5764 

     
     R-squared 0.552167     Mean dependent var 5976.342 

Adjusted R-squared 0.536590     S.D. dependent var 14127.23 
S.E. of regression 9617.001     Akaike info criterion 21.22123 
Sum squared resid 1.06E+10     Schwarz criterion 21.33737 
Log likelihood -1268.274     Hannan-Quinn criter. 21.26839 
F-statistic 35.44801     Durbin-Watson stat 0.857833 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

Sumber : Hasil pengolahan eviews 9 

Tabel 4.2 didapatkan nilai  R-squared sebesar 0.552167, yang berarti 

variabel terikat mampu menjelaskan variabel bebas sebanyak 55.21% dan 

sisanya sebanyak 44.79% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
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4.2.2 Fixed Effect Model (FEM) 

Tabel 4 3 Hasil Uji Fixed Effect Model 

     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 926.5882 1082.800 0.855733 0.3945 

X1 4289.184 1188.839 3.607878 0.0005 
X2 7441.099 1674.595 4.443522 0.0000 
X3 11.56075 4.574661 2.527128 0.0133 
X4 0.199155 0.706484 0.281896 0.7787 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.921701     Mean dependent var 5976.342 

Adjusted R-squared 0.891656     S.D. dependent var 14127.23 
S.E. of regression 4650.061     Akaike info criterion 19.96067 
Sum squared resid 1.86E+09     Schwarz criterion 20.75046 
Log likelihood -1163.640     Hannan-Quinn criter. 20.28141 
F-statistic 30.67748     Durbin-Watson stat 1.701969 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

Sumber : Hasil pengolahan eviews 9 

Tabel 4.3 didapatkan nilai R-squared sebesar 0.921701, yang berarti 

variabel terikat mampu menjelaskan variabel bebas sebanyak 92.17% dan 

sisanya sebanyak 7.83% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

 

4.2.3 Random Effect Model (REM) 
 

Tabel 4 4Hasil Uji Random Effect Model 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 565.1035 1466.196 0.385421 0.7006 

X1 3830.650 988.3389 3.875846 0.0002 
X2 10822.00 1509.267 7.170372 0.0000 
X3 12.99084 4.485523 2.896171 0.0045 
X4 0.014496 0.685955 0.021132 0.9832 

     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
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Cross-section random 6245.824 0.6434 
Idiosyncratic random 4650.061 0.3566 

     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.383054     Mean dependent var 2084.942 

Adjusted R-squared 0.361595     S.D. dependent var 6754.888 
S.E. of regression 5397.171     Sum squared resid 3.35E+09 
F-statistic 17.85053     Durbin-Watson stat 1.175139 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.442606     Mean dependent var 5976.342 

Sum squared resid 1.32E+10     Durbin-Watson stat 0.297370 
     
     

Sumber : Hasil pengolahan eviews 9 

Tabel 4.4 didaptkan nilai  R-squared sebesar 0.383054, yang berarti 

variabel terikat mampu menjelaskan variabel bebas sebanyak 38.31% dan 

sisanya sebanyak 61.69% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

 
4.3 Hasil Pengujian Regresi Model Data Panel 

4.3.1 Uji Chow (Chow Test) 

Uji chow merupakan uji yang digunakan untuk menentukan antara metode 

common effect dengan metode fixed effect. Dengan hipotesis sebagai berikut : 

H0 = Nilai probabilitas F lebih besar dibanding nilai  = 5%, maka model 

yang terpilih adalah model common effect 

Ha = Nilai probabilitas F lebih kecil dibanding nilai  = 5%, maka model 

yang terpilih adalah model fixed effect 

Berikut merupakan hasil dari uji chow : 
 

Tabel 4 5Hasil Regresi Uji Chow dengan Redundant Test 

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 13.995886 (29,86) 0.0000 

Cross-section Chi-square 209.266666 29 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  
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Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 12/05/22   Time: 12:10   
Sample: 2017 2020   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 30   
Total panel (balanced) observations: 120  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 51.17172 1278.581 0.040022 0.9681 

X1 1816.908 1158.905 1.567779 0.1197 
X2 19519.82 2100.241 9.294085 0.0000 
X3 25.10526 8.269541 3.035871 0.0030 
X4 -0.690298 1.232208 -0.560213 0.5764 

     
     R-squared 0.552167     Mean dependent var 5976.342 

Adjusted R-squared 0.536590     S.D. dependent var 14127.23 
S.E. of regression 9617.001     Akaike info criterion 21.22123 
Sum squared resid 1.06E+10     Schwarz criterion 21.33737 
Log likelihood -1268.274     Hannan-Quinn criter. 21.26839 
F-statistic 35.44801     Durbin-Watson stat 0.857833 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

Sumber : Hasil pengolahan eviews 9 

Tabel 4.5 didaptkan nilai Cross-section Chi-square sebesar 209.266666 

dengan nilai probabilitas F sebesar 0.0000 dan lebih kecil dibandingkan nilai 

alpha ( 𝜶 ) = 5% sehingga dapat dijelaskan bahwa model terbaik yang 

digunakan dalam uji hipotesis adalah Fixed Effect Model. 

4.3.2 Uji Hausman (Hausman Test) 

Uji hausman merupakan uji yang digunakan untuk menentukan antara 

metode random effect dengan metode fixed effect. Dengan hipotesis sebagai 

berikut : 

H0 = Nilai Chi-Square lebih besar dibanding nilai  = 5%, maka model yang 

terpilih adalah model random effect 

H1 = Nilai Chi-Square lebih kecil dibanding nilai  = 5%, maka model yang 

terpilih adalah model fixed effect 

Berikut merupakan hasil regresi dari Uji Hausman: 
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Tabel 4 6 Hasil Regresi Uji Hausman 

     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 43.921928 4 0.0000 
     
     Cross-section random effects test comparisons: 
     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     X1 4289.184214 3830.649628 436523.527358 0.4877 

X2 7441.099176 10822.004537 526381.089025 0.0000 
X3 11.560752 12.990838 0.807611 0.1115 
X4 0.199155 0.014496 0.028585 0.2747 

     
          
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 926.5882 1082.800 0.855733 0.3945 

X1 4289.184 1188.839 3.607878 0.0005 
X2 7441.099 1674.595 4.443522 0.0000 
X3 11.56075 4.574661 2.527128 0.0133 
X4 0.199155 0.706484 0.281896 0.7787 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.921701     Mean dependent var 5976.342 

Adjusted R-squared 0.891656     S.D. dependent var 14127.23 
S.E. of regression 4650.061     Akaike info criterion 19.96067 
Sum squared resid 1.86E+09     Schwarz criterion 20.75046 
Log likelihood -1163.640     Hannan-Quinn criter. 20.28141 
F-statistic 30.67748     Durbin-Watson stat 1.701969 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
Sumber : 

Hasil 

pengolah

an eviews 

9 

T

abel 4.5  

didapatk

an nilai 

statistik 

chi-square 

sebesar 

43.92192

8 dengan 

    
Sumber : Hasil pengolahan eviews 9. 

Tabel 4.5 menunjukan nilai chi-square sebesar 43.921928 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,000 dan lebih kecil dari nilai alpha alpha (𝛼) = 5% sehingga 

dapat dijelaskan bahwa model terbaik yang digunakan dalam uji hipotesis adalah 

Fixed Effect Model. 
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4.4 Hasil Pengujian Statistik 

Berdasarkan dari uji chow dan uji hausman didapatkan model terbaik untuk 

penelitian ini adalah fixed effect model.  Dengan hasil regresi model fixed effect sebagai 

berikut : 

Tabel 4 7 Hasil Regresi Fixed Effect 

Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 12/05/22   Time: 12:09   
Sample: 2017 2020   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 30   
Total panel (balanced) observations: 120  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 926.5882 1082.800 0.855733 0.3945 

X1 4289.184 1188.839 3.607878 0.0005 
X2 7441.099 1674.595 4.443522 0.0000 
X3 11.56075 4.574661 2.527128 0.0133 
X4 0.199155 0.706484 0.281896 0.7787 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.921701     Mean dependent var 5976.342 

Adjusted R-squared 0.891656     S.D. dependent var 14127.23 
S.E. of regression 4650.061     Akaike info criterion 19.96067 
Sum squared resid 1.86E+09     Schwarz criterion 20.75046 
Log likelihood -1163.640     Hannan-Quinn criter. 20.28141 
F-statistic 30.67748     Durbin-Watson stat 1.701969 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

Sumber : Hasil pengolahan eviews 9 

Berdasarkan estimasi model fixed diatas,diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut : 

Harga Saham = 926.5882 + 4289.184DER + 7441.099ROE + 11.56075CR + 

0.199155Inflasi 
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4.4.1 Koefisien Regresi Parsial (Uji T) 

Uji parsial merupakan uji yang digunakan dalam mengetahui pengaruh 

variabel independen dengan variabel dependen secara satu persatu. 

Berdasarkan hasil regresi model fixed effect, diperoleh : 

1. Debt to Equity Ratio  

Didapatkan nilai koefisien pada variabel Debt to Equity Ratio sebesar 

4289.184, dan nilai probabilitas sebesar 0,0005 dengan nilai lebih kecil 

dibanding dengan nilai  alpha (𝛼) = 0,05 (0,0005 < 0,05). Maka memiliki 

makna bahwa secara parsial variabel Debt to Equity Ratio secara positif 

signifikan mempengaruhi harga saham. 

2. Variabel Return to Equity 

Didapatkan nilai koefisien pada variabel Return to Equity sebesar 7441.099 

dan nilai probabilitas sebesar 0,0000 dengan nilai lebih kecil dibanding 

dengan nilai  alpha (𝛼) = 0,05 (0,0000 < 0,05). Maka memiliki makna 

bahwa secara parsial variable Return to Equity secara positif signifikan 

mempengaruhi harga saham. 

3. Variabel Current Ratio 

Didapatkan nilai koefisien pada variabel Current Ratio sebesar 11.56075 dan 

nilai probabilitas sebesar 0,0133 dengan nilai lebih kecil dibanding dengan 

nilai  alpha (𝛼) = 0,05 (0,0133 < 0,05). Maka memiliki makna bahwa secara 

parsial variable Current Ratio secara positif signifikan mempengaruhi harga 

saham. 

4. Variabel Inflasi 

Didapatkan nilai koefisien pada variabel Inflasi sebesar 0,199155 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,7787 dengan nilai lebih besar dibanding dengan nilai  

alpha (𝛼) = 0,05 (0,7787 > 0,05). Maka memiliki makna bahwa secara 

parsial variable Inflasi tidak signifikan dan tidak mempengaruhi harga 

saham. 
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4.4.2 Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 

Uji simultan merupakan uji yang digunakan dalam mengetahui pengaruh 

variabel independen dengan variabel dependen secara keseluruhan. Hasil uji 

regresi dengan model fixed effect mendapatkan nilai probabilitas (F-statistic) 

sebesar 0.000000 dan lebih kecil dari nilai  alpha (𝛼) = 5% (0,000000 < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel DER, ROE, CR, dan Inflasi secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

 

4.4.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi merupakan uji yang digunakan untuk mengerahui 

tingkat pengaruh variabel DER, ROE, CR, dan Inflasi terhadap Harga Saham. 

Hasil estimasi Fixed Effect Model mendapatkan nilai Adjusted R-squared 

sebesar 0.891656, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel DER, ROE, 

CR, dan Inflasi dapat menjelaskan variabel dependen Harga saham sebesar 

89.17% dan sisanya sebesae 10,83% dijelaskan oleh variabel diluar model. 

 

4.5 Interpretasi Hasil Regresi 

1. Hasil dari regresi menunjukkan bahwa variabel DER memiliki probabilitas 

sebesar 0,0005 dan lebih kecil dibanding dengan nilai  alpha (𝛼) = 0,05 (0,0005 

< 0,05).  Itu artinya variabel DER memberikan pengaruh positif dan signifikan 

bagi harga saham perusahaan manufaktur sektor barang dan jasa. Dengan nilai 

koefisien sebesar 4289.184 menjelaskan variabel DER kearah hubungan yang 

positif yang berarti setiap kenaikan 1% tingkat DER akan berpengaruh pada  

naiknya harga saham sebesar 4289.184 rupiah. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Adikerta dan Abundanti, 2020), yang 

menyatakan bahwa variabel DER memiliki pengaruh positif terhadap harga 

saham pada perusahaan. Nilai DER yang tinggi pada sebuah perusahaan yang 

diikuti dengan pemeliharaan perusahaan yang baik dapat berpengaruh pada 

Earning Before Interest and Taxes (EBIT) yang lebih besar dibandingkan dengan 
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biaya bunga yang harus dibayar perusahaan. Perusahaan memilih hutang yang 

besar dengan alasan agar bunga hutang menjadi besar dan berdampak pada 

menurunya beban pajak yang ditanggung. Hal ini memberikan manfaat bagi 

perusahaan sebagai penggunaan hutang dan dengan memanajamen hutang 

secara tepat dapat menjadi pengaruh positif bagi laba perusahaan. Ini membuat 

para investor yakin untuk berinvestasi pada saham tersebut dan menjadikan 

permintaan saham meningkat dan berpengaruh pada naiknya harga saham. 

2. Hasil dari regresi menunjukkan bahwa variabel ROE memiliki nilai probabilitas 

sebesar 0,0000 dengan nilai lebih kecil dibanding dengan nilai  alpha (𝛼) = 0,05 

(0,0000 < 0,05). Maka memiliki makna bahwa secara parsial variable Return to 

Equity secara positif signifikan mempengaruhi harga saham.. Dengan nilai 

koefisien sebesar 7441.009 menjelaskan variabel ROE kearah hubungan yang 

positif yang berarti setiap kenaikan 1% tingkat ROE akan berpengaruh pada  

naiknya harga saham sebesar 7441.009  rupiah. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Munira, Merawati & Astuti, 2018) yang 

menyatakan variabel ROE memiliki signifikansi terhadap harga saham 

perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi. Melihat dari sisi hasil uji, 

ROE memiliki signifikansi terhadap harga saham dikarenakan apabila laba bersih 

dari suatu perusahaan dianggap naik, maka akan menarik investor baru untuk 

menanamkan modal saham ke perusahaan tersebut. Otomatis apabila investor 

semakin banyak, maka harga saham akan mengalami peningkatan. 

3. Hasil dari regresi menunjukkan bahwa variabel CR memiliki nilai probabilitas 

sebesar 0,0133 dengan nilai lebih kecil dibanding dengan nilai  alpha (𝛼) = 0,05 

(0,0133 < 0,05). Maka memiliki makna bahwa secara parsial variable Current Ratio 

secara positif signifikan mempengaruhi harga saham perusahaan manufaktur 

sektor barang dan jasa. Dengan nilai koefisien sebesar 11.56075 menjelaskan 

variabel CR kearah hubungan yang positif yang berarti setiap kenaikan 1% 

tingkat CR  akan berpengaruh pada  naiknya harga saham sebesar 11.56075 

rupiah. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Husna 
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dan Sunandar, 2022) yang menyatakan variabel CR secara parsial berpengaruh 

positif pada harga saham. Hubungan ini menunjukan status aktiva lancar 

terhadap kewajiban lancar. Dimana semakin itnggi rasio aktiva lancar dalam 

kewajiban lancar, maka perusahaan akan semakin mampu dalam menutupi 

kewajiban jangka pendek. Apabila perusahaan dapat melunasi hutang jangka 

pendek, maka perusahaan akan dianggap berjalan dengan baik. Sehingga harga 

saham dapat naik karena investor peduli dengan keadaan keuangan sebuah 

perusahaan. 

4. Hasil dari regresi menunjukkan bahwa variabel Inflasi memiliki nilai probabilitas 

sebesar 0,7787 dengan nilai lebih besar dibanding dengan nilai  alpha (𝛼) = 0,05 

(0,7787 > 0,05). Maka memiliki makna bahwa secara parsial variable Inflasi tidak 

signifikan dan tidak mempengaruhi harga saham.perusahaan manufaktur sektor 

barang dan jasa. Dengan nilai koefisien sebesar 0.199155 menjelaskan setiap 

kenaikan 1% tingkat inflasi  akan berpengaruh pada  menurunya harga saham 

sebesar 0.199155 rupiah. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Murdaningsih, Mulyadi & Wiratno, 2018) yang menyatakan 

variabel Inflasi tidak memiliki signifikansi terhadap harga saham perusahaan 

manufaktur sektor barang dan konsumsi. Inflasi tidak memiliki signifikansi 

terhadap harga saham karena dilihat dari tingkat konsumsi produksi sektor 

barang dan jasa di Indonesia masih berada di angka rata-rata yang cukup dan 

tidak terjadi ketimpangan. Maka dari itu dianggap inflasi tidak memiliki 

signifikansi terhadap harga saham. 
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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari analisis dan penelitian tentang Debt to Equity Ratio, Return on Equity, 

Current Ratio dan Inflasi terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur sektor 

barang dan konsumsi pada yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan seperti berikut : 

1. Hasil analisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) bagi harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi menunjukkan bahwa DER 

memiliki pengaruh positif dan signifikansi terhadap harga saham atau tidak 

memberikan pengaruh bagi harga saham. Hal tersebut dikarenakan nilai DER 

yang tinggi pada sebuah perusahaan berpengaruh pada Earning Before Interest and 

Taxes (EBIT) dan dengan memanajamen hutang secara tepat pada sebuah 

perusahaan dapat menjadi pengaruh positif bagi laba perusahaan. Ini membuat 

para investor yakin untuk berinvestasi pada saham tersebut dan menjadikan 

permintaan saham meningkat dan berpengaruh pada naiknya harga saham. 

2. Hasil analisis pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi memperlihatkan 

bahwasanya ROE memiliki pengaruh positif dan signifikansi terhadap harga 

saham atau berpengaruh terhadap harga saham. Hal tersebut dikarenakan tingkat 

harga saham yang mengalami peningkatan. Peningkatan harga saham terjadi 

karena adanya peningkatan dari laba bersih suatu perusahaan dan pada akhirnya 

dengan adanya peningkatan laba bersih, maka dapat menarik investor untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Makin banyak investor yang 

menanamkan modalnya di perusahaan tersebut, maka otomatis harga saham juga 

akan tinggi. 

3. Hasil analisis pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi menunjukkan bahwa CR 

memiliki pengaruh positif dan signifikansi bagi harga saham. Hal tersebut karena 
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semakin  perusahaan mampu dalam melunasi hutang jangka pendek, maka 

perusahaan akan dianggap berjalan dengan baik. Sehingga harga saham dapat 

naik karena investor tertarik pada keadaan keuangan sebuah perusahaan. 

4. Hasil analisis pengaruh Inflasi bagi harga saham pada perusahaan manufaktur 

sektor barang dan konsumsi menunjukkan bahwa Inflasi tidak memiliki 

signifikansi bagi harga saham atau tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hal 

tersebut dikarenakan dalam suatu produk tidak kekurangan atau kelebihan suplai 

pasar sehingga tidak terjadi ketimpangan dalam pasar untuk konsumen. 

 

5.2 Implikasi 

1. Debt to Equity Ratio (DER) dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. Hal tersebut bisa dilihat melalui hasil nilai probabilitas  

yang memiliki nilai 0,0005 > 0,05. 

2. Return on Equity (ROE) dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. Hal tersebut bisa dilihat melalui hasil nilai probabilitas yang 

memiliki nilai 0,0000 < 0,005 

3. Current Ratio (CR) dinyatakan berpengaruh positif dan  signifikan terhadap harga 

saham. Hal tersebut bisa dilihat melalui hasil nilai probabilitas yang memiliki nilai 

0,0133 > 0,05 

4. Inflasi dinyatakan berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham. Hal 

tersebut bisa dilihat melalui hasil regresi yang memiliki nilai probabilitas  0,7787 

> 0,05  

5.3 Saran 

1. Untuk meningkatkan kinerja dari perusahaan, perusahaan harus tetap menjaga 

kualitas produk-produknya. Dengan menjaga kualitas produknya, makan 

konsumen dari produk tersebut merasa puas dan yang terpenting adalah agar 

konsumen secara terus menerus tetap membeli produk tersebut. 
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2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dalam 

kata lain menambah variabel lain atau menambah tahun penelitian guna untuk 

memberikan informasi yang lebih detail untuk para pembaca penelitian. 

3. Untuk perusahaan diharapkan memberikan inovasi baru terhadap produknya 

untuk meningkatkan daya beli masyarakat. 

4. Perusahaan diharapkan tetap memperhatikan kesejahteraan karyawan agar 

karyawan merasa nyaman kerja di perusahaan tersebut dan akan memberikan 

efek kepada kualitas produksi. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 

Tabulasi Data Tahun 2017-2020 
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Lampiran 2 

Analisis Statistika Deskriptif 

 Y X1 X2 X3 X4 

 Mean  5976.342  0.768850  0.163877  11.48702 -60.63352 

 Median  1297.500  0.543179  0.109965  2.394691  1.578586 

 Maximum  83800.00  5.370065  2.244585  883.7847  2089.615 

 Minimum  50.00000  0.000498 -0.467157  0.616551 -5329.412 

 Std. Dev.  14127.23  0.771986  0.367004  80.82192  718.4204 

 Skewness  3.927477  2.692189  2.962129  10.61831 -6.218880 

 Kurtosis  19.11637  13.70753  14.07775  114.9935  47.86644 

      

 Jarque-Bera  1607.188  718.2139  789.0673  64967.69  10838.48 

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 

      

 Sum  717161.0  92.26194  19.66529  1378.443 -7276.022 

 Sum Sq. Dev.  2.37E+10  70.91960  16.02836  777329.8  61419211 

      

 Observations  120  120  120  120  120 
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Lampiran 3 

Hasil Uji Common Effect Model  

 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/05/22   Time: 12:08   

Sample: 2017 2020   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 30   

Total panel (balanced) observations: 120  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 51.17172 1278.581 0.040022 0.9681 

X1 1816.908 1158.905 1.567779 0.1197 

X2 19519.82 2100.241 9.294085 0.0000 

X3 25.10526 8.269541 3.035871 0.0030 

X4 -0.690298 1.232208 -0.560213 0.5764 

     
     R-squared 0.552167     Mean dependent var 5976.342 

Adjusted R-squared 0.536590     S.D. dependent var 14127.23 

S.E. of regression 9617.001     Akaike info criterion 21.22123 

Sum squared resid 1.06E+10     Schwarz criterion 21.33737 

Log likelihood -1268.274     Hannan-Quinn criter. 21.26839 

F-statistic 35.44801     Durbin-Watson stat 0.857833 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 4 

Hasil Uji Fixed  Effect Model  

 

Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 12/05/22   Time: 12:09   
Sample: 2017 2020   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 30   
Total panel (balanced) observations: 120  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 926.5882 1082.800 0.855733 0.3945 

X1 4289.184 1188.839 3.607878 0.0005 
X2 7441.099 1674.595 4.443522 0.0000 
X3 11.56075 4.574661 2.527128 0.0133 
X4 0.199155 0.706484 0.281896 0.7787 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.921701     Mean dependent var 5976.342 

Adjusted R-squared 0.891656     S.D. dependent var 14127.23 
S.E. of regression 4650.061     Akaike info criterion 19.96067 
Sum squared resid 1.86E+09     Schwarz criterion 20.75046 
Log likelihood -1163.640     Hannan-Quinn criter. 20.28141 
F-statistic 30.67748     Durbin-Watson stat 1.701969 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 5 

Hasil Uji Random Effect Model 

 

Dependent Variable: Y   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 12/05/22   Time: 12:09   
Sample: 2017 2020   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 30   
Total panel (balanced) observations: 120  
Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 565.1035 1466.196 0.385421 0.7006 

X1 3830.650 988.3389 3.875846 0.0002 
X2 10822.00 1509.267 7.170372 0.0000 
X3 12.99084 4.485523 2.896171 0.0045 
X4 0.014496 0.685955 0.021132 0.9832 

     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 6245.824 0.6434 

Idiosyncratic random 4650.061 0.3566 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.383054     Mean dependent var 2084.942 

Adjusted R-squared 0.361595     S.D. dependent var 6754.888 
S.E. of regression 5397.171     Sum squared resid 3.35E+09 
F-statistic 17.85053     Durbin-Watson stat 1.175139 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.442606     Mean dependent var 5976.342 

Sum squared resid 1.32E+10     Durbin-Watson stat 0.297370 
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Lampiran 6 

Hasil Uji Chow  

 

Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 13.995886 (29,86) 0.0000 

Cross-section Chi-square 209.266666 29 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 12/05/22   Time: 12:10   
Sample: 2017 2020   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 30   
Total panel (balanced) observations: 120  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 51.17172 1278.581 0.040022 0.9681 

X1 1816.908 1158.905 1.567779 0.1197 
X2 19519.82 2100.241 9.294085 0.0000 
X3 25.10526 8.269541 3.035871 0.0030 
X4 -0.690298 1.232208 -0.560213 0.5764 

     
     R-squared 0.552167     Mean dependent var 5976.342 

Adjusted R-squared 0.536590     S.D. dependent var 14127.23 
S.E. of regression 9617.001     Akaike info criterion 21.22123 
Sum squared resid 1.06E+10     Schwarz criterion 21.33737 
Log likelihood -1268.274     Hannan-Quinn criter. 21.26839 
F-statistic 35.44801     Durbin-Watson stat 0.857833 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

 

 

 



 

46 
 

Lampiran 7 

Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  
Test cross-section random effects  

     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 43.921928 4 0.0000 
     
     Cross-section random effects test comparisons: 
     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     X1 4289.184214 3830.649628 436523.527358 0.4877 

X2 7441.099176 10822.004537 526381.089025 0.0000 
X3 11.560752 12.990838 0.807611 0.1115 
X4 0.199155 0.014496 0.028585 0.2747 

     
     Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 12/05/22   Time: 12:10   
Sample: 2017 2020   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 30   
Total panel (balanced) observations: 120  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 926.5882 1082.800 0.855733 0.3945 

X1 4289.184 1188.839 3.607878 0.0005 
X2 7441.099 1674.595 4.443522 0.0000 
X3 11.56075 4.574661 2.527128 0.0133 
X4 0.199155 0.706484 0.281896 0.7787 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.921701     Mean dependent var 5976.342 

Adjusted R-squared 0.891656     S.D. dependent var 14127.23 
S.E. of regression 4650.061     Akaike info criterion 19.96067 
Sum squared resid 1.86E+09     Schwarz criterion 20.75046 
Log likelihood -1163.640     Hannan-Quinn criter. 20.28141 
F-statistic 30.67748     Durbin-Watson stat 1.701969 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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